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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas sitotoksik ekstrak dan fraksi-

fraksi daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap sel kanker payudara MCF-7 

dapat disimpulkan : 

1. Aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7 diperoleh nilai IC50 

ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air berturut-

turut sebesar 320,4401 g/ml, 71,473 g/ml, 202,163 g/ml dan 244,054 

g/ml. 

2. Indeks selektivitas ekstrak etanol 70% sebesar 4,04, fraksi n-heksana sebesar 

8,52, fraksi etil asetat sebesar 6,6, dan fraksi air sebesar 12,11. 

3. Golongan senyawa kimia dalam daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang 

diduga berperan dalam aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara 

MCF-7 yaitu steroid, tanin dan alkaloid. 

4. Fraksi teraktif dari daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap aktivitas 

sitotoksik sel kanker payudara MCF-7 yaitu fraksi n-heksana. 

 

B. Saran 

Saran dari penelitian Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas sitotoksik 

ekstrak dan fraksi-fraksi daun jambu biji (Psidium guajava L.) terhadap sel kanker 

payudara MCF-7 yaitu : 

1. Perlu dilakukan isolasi senyawa aktif dari tanaman daun jambu biji yang 

memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7 dan 

selektif terhadap sel normal. 

2. Perlu dilakukan uji aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker yang lain 
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Lampiran 2. Surat Ethical Clearence 
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Lampiran 3. Jalannya penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

Daun jambu biji segar Pencucian Daun jambu biji 

segar 

Pengovenan daun jambu biji 
Pengayakan serbuk 

Serbuk kasar Serbuk halus 

Fraksinasi n-heksana Fraksinasi etil asetat 
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Lampiran 4. Perhitungan kadar air serbuk daun jambu biji 

1. Replikasi 1 

Berat serbuk  = 20 gram 

Volume air  = 1,8 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1,8

20
 𝑥 100% 

= 9 % v/b 

2. Replikasi 2 

Berat serbuk  = 20 gram 

Volume air  = 1,8 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1,8

20
 𝑥 100% 

= 9 % v/b 

3. Replikasi 3 

Berat serbuk  = 20 gram 

Volume air  = 1,7 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1,7

20
 𝑥 100% 

= 8,5 % v/b 

No. Penimbangan (g) Volume Dalam skala (ml) Kadar air (%) 

1 20 1,8 9 

2 20 1,8 9 

3 20 1,7 8,5 

  Rata-rata 8,83 

 

Perhitungan rata-rata kadar air serbuk : 

Rata-rata % kadar air = 
total % kadar air

3
 

    =  
9+9+8,5

3
 

    = 8,83 % 
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Lampiran 5. Perhitungan kadar air ekstrak etanol daun jambu biji 

1. Replikasi 1 

Berat ekstrak  = 20 gram 

Volume air  = 1,6 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1,6

20
 𝑥 100% 

= 8 % v/b 

2. Replikasi 2 

Berat ekstrak  = 20 gram 

Volume air  = 1,6 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1,6

20
 𝑥 100% 

= 8 % v/b 

3. Replikasi 3 

Berat ekstrak = 20 gram 

Volume air  = 1,7 ml 

Kadar air  =
volume air

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
 𝑥 100% 

   =
1,7

20
 𝑥 100% 

= 8,5 % v/b 

No. Penimbangan (g) Volume Dalam skala (ml) Kadar air (%) 

1 20 1,6 8 

2 20 1,6 8 

3 20 1,5 7,5 

  Rata-rata 7,8 

 

Perhitungan rata-rata kadar air ekstrak : 

Rata-rata % kadar air = 
total % kadar air

3
 

    =  
8+8+7,5

3
 

    = 7,8 % 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen 

 

A. Rendemen berat daun kering terhadap berat daun basah 

 Rendemen (% b/b)  =
berat kering

berat basah
 𝑥 100% 

=
2650 

12000
 𝑥 100%  

= 22,083%  

 

B. Rendemen ekstrak etanol daun jambu biji 

Rendemen (% b/b)  =
berat ekstrak

berat simplisia
 𝑥 100% 

=
185,104 

1000
 𝑥 100%  

= 18,51%  

 

C. Rendemen fraksi n-heksana daun jambu biji 

Rendemen 1 (% b/b)  = 
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

= 
0,58

10,07
 𝑥 100%  

= 5,76 % 

Rendemen 2 (% b/b)   = 
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

 = 
0,7

10,12
 𝑥 100%   

= 6,93 % 

Rendemen 3 (% b/b)  =
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

 =
0,41

10,04
 𝑥 100%  

 = 4,08 % 

Rata-rata  = 
total % rendemen 

3
 

 = 
5,76+6,93+4,08

3
 

 = 5,59 % 

SD = 1,4  
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D. Rendemen fraksi etil asetat daun jambu biji 

Rendemen 1 (% b/b)  = 
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%   

= 
1,92

10,07
 𝑥 100%  

= 19,06 % 

Rendemen 2 (% b/b)   = 
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

= 
1,73

10,12
 𝑥 100%   

= 17,09 % 

Rendemen 3 (% b/b) =
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

 =
1,70

10,04
 𝑥 100%  

 = 16,93 % 

Rata-rata  = 
total % rendemen 

3
 

 = 
19,06+17,09+16,93

3
 

 = 17,69 % 

SD = 1,18 

 

E. Rendemen fraksi air daun jambu biji 

Rendemen 1 (% b/b)    = 
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

= 
3,38

10,07
 𝑥 100%  

= 33,56 % 

Rendemen 2 (% b/b)    = 
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

 = 
3,47

10,12
 𝑥 100%   

= 34,28 % 

Rendemen 3 (% b/b)    =
berat fraksi

berat ekstrak
 𝑥 100%  

 =
3,32

10,04
 𝑥 100%  

 = 33,06 % 

Rata-rata  = 
total % rendemen 

3
 

 = 
33,56+34,28+33,06

3
 

 = 33,63 % 

SD  = 0,75 
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Lampiran 7.  Hasil identifikasi golongan senyawa kimia ekstrak dan fraksi- 

fraksi daun jambu biji secara kualitatif 

A. Uji golongan senyawa ekstrak etanol dan fraksi n-heksana daun jambu 

biji secara kualitatif 

Golongan 

senyawa 

kimia 

Ekstrak etanol Fraksi n-heksana Tinjauan pustaka 

Flavonoid   

 

Hasil positif 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

merah, kuning, dan 

jingga pada lapisan 

amil alkohol 

(Farnsworth 1966). 

 

Steroid/ 

triterpenoid 

 

  Hasil positif steroid 

menunjukkan 

munculnya warna 

hijau-biru, Hasil 

positif triterpenoid 

memberikan cincin 

kecoklatan atau 

violet  pada 

perbatasan dua 

pelarut (Nugrahani 

et al. 2016). 

          Warna 

merah pada 

lapisan amil 

alkohol. 

Hasil = (+) 

Warna 

hijau 

pada 

lapisan 

amil 

alkohol. 

Hasil = - 

Terbentuk 

cincin 

cokelat 

violet. 

Hasil = + 

triterpenoid 

 

Terbentuk 

warna 

hijau 

Hasil = + 

steroid 
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Tanin   Hasil positif tanin 

ditunjukkan larutan 

menjadi  biru 

kehitaman (tanin 

galat) atau hijau 

kehitaman (tanin 

katekol) (Agustina 

et al. 2016). 

 

 Saponin  

  

Terdapat buih 

setalah penambahan 

2 tetes HCl maka 

positif saponin 

(Agustina et al. 

2016). 

Alkaloid    Reagen Mayer, hasil 

positif alkaloid 

ditandai dengan 

adanya endapan 

putih sampai 

kuning, sedangkan 

pada reagen 

Dragendroff, hasil 

positif alkaloid 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya 

endapan warna 

merah (Kumoro 

2015). 

 

Larutan 

berwarna 

hijau 

kehitaman 

Hasil = + 

tanin 

katekol 

Larutan 

berwarna 

hijau 

kehitaman 

Hasil = + 

tanin 

katekol 

 

Terdapat 

buih 

dengan 

penambah

an HCl 

Hasil = + 

saponin 

Tidak 

terdapat 

buih 

dengan 

penambah

an HCl 

Hasil = - 

saponin 

Terdapat 

endapan 

merah 

pada 

reagan 

Dragendor

ff 

Hasil = + 

alkaloid 

Terdapat 

endapan 

putih pada 

reagen 

Mayer 

Hasil = + 

alkaloid 

Terdapat 

endapan 

merah 

pada 

reagan 

Dragendor

ff 

Hasil = + 

alkaloid 

Terdapat 

endapan 

putih pada 

reagen 

Mayer 

Hasil = + 

alkaloid 
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B. Uji kandungan senyawa fraksi etil asetat dan fraksi air daun jambu biji 

scara kualitatif 

Golongan 

senyawa 

kimia 

Fraksi etil asetat Fraksi air Tinjauan pustaka 

Flavonoid    Hasil positif 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya warna 

merah, kuning, dan 

jingga pada lapisan 

amil alkohol 

(Farnsworth 1966). 

 

Steroid/ 

triterpenoid 

 

  Hasil positif steroid 

menunjukkan 

munculnya warna 

hijau-biru, Hasil 

positif triterpenoid 

memberikan cincin 

kecoklatan atau 

violet  pada 

perbatasan dua 

pelarut (Nugrahani 

et al. 2016). 

Tanin   Hasil positif tanin 

ditunjukkan larutan 

menjadi  biru 

kehitaman (tanin 

galat) atau hijau 

kehitaman (tanin 

katekol) (Agustina 

et al. 2016). 

 

Larutan 

berwarna 

hijau 

kehitaman 

Hasil = + 

tanin 

katekol 

Larutan 

berwarna 

hijau 

kehitaman 

Hasil = + 

tanin 

katekol 

 

          

Warna 

merah pada 

lapisan amil 

alkohol. 

Hasil = (+) 

Warna 

kuning 

pada 

lapisan 

amil 

alkohol. 

Hasil = + 

Terbentuk 

cincin 

kecoklatan 

Hasil = + 

triterpenoid 

 

Terbentuk 

larutan 

violet 

Hasil = -

steroid/trit

erpenoid 
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 Saponin   

 

Terdapat buih 

setelah penambahan 

2 tetes HCl maka 

positif saponin 

(Agustina et al. 

2016). 

Alkaloid    

 

Reagen Mayer, hasil 

positif alkaloid 

ditandai dengan 

adanya endapan 

putih sampai 

kuning, sedangkan 

pada reagen 

Dragendroff, hasil 

positif alkaloid 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya 

endapan warna 

merah (Kumoro 

2015). 

 

 

 

 

 

  

 

  

Terdapat 

buih 

dengan 

penambah

an HCl 

Hasil = + 

saponin 

Tidak 

terdapat 

buih 

dengan 

penambah

an HCl 

Hasil = - 

saponin 

Terdapat 

endapan 

merah 

pada 

reagan 

Dragendor

ff 

Hasil = + 

alkaloid 

Terdapat 

endapan 

putih pada 

reagen 

Mayer 

Hasil = + 

alkaloid 

Tidak 

terdapat 

endapan 

merah 

pada 

reagan 

Dragendor

ff 

Hasil = -

alkaloid 

Tidak 

terdapat 

endapan 

putih pada 

reagen 

Mayer 

Hasil = - 

alkaloid 
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Lampiran 8.  Hasil identifikasi golongan senyawa kimia ekstrak dan fraksi-fraksi 

daun jambu biji secara kromatografi lapis tipis (KLT) 

A. Hasil identifikasi golongan senyawa kimia pada ekstrak etanol dan fraksi n-

heksana daun jambu biji secara KLT 

Golongan 

Senyawa 

kimia 

 

Fase gerak 

 

Pereaksi 

semprot 

Hasil setelah 

disemprot 

 

 

pustaka 

Keterangan 

Ekstrak Fraksi 

n-

heksana 

ekstrak Fraksi 

n-

heksana 

Flavonoid  N-heksana : Etil 

Asetat : Asam 

Formiat (6 : 4 : 

0,2) 

Sitroborat Kuning Hijau kuning + - 

Alkaloid  Toluen : Etil 

asetat : dietil 

amin (7 : 2 : 1) 

Dragendorff Merah bata Merah Merah 

bata 

+ + 

Tanin  N-heksana : Etil 

Asetat : Asam 

Formiat (6 : 4 : 

0,2) 

Anisaldehid Hijau 

kehitaman 

Hitam Hijau 

kehitaman 

+ + 

Sterpid/trit

erpenoid 

N-heksana : Etil 

Asetat 

Lieberman 

Burchard 

Merah 

pudar 

Biru Triterpeno

id merah 

ungu, 

steroid 

hijau-biru 

+ + 

 

B. Hasil identifikasi golongan senyawa kimia pada fraksi etil asetat dan fraksi air 

daun jambu biji secara KLT 

Golongan 

Senyawa 

kimia 

 

Fase gerak 

 

Pereaksi 

semprot 

Hasil setelah disemprot  

 

pustaka 

Keterangan 

Fraksi etil 

asetat 

Fraksi air Fraksi 

etil 

asetat 

Fraksi 

air 

Flavovoid  N-heksana : 

Etil Asetat : 

Asam Formiat 

(6 : 4 : 0,2) 

Sitroborat Kuning Tidak ada 

bercak 

kuning + + 

Alkaloid  Toluen : Etil 

asetat : dietil 

amin (7 : 2 : 1) 

Dragendorff Merah bata Tidak 

berubah 

warna 

Merah bata + - 

Tanin  N-heksana : 

Etil Asetat : 

Asam Formiat 

(6 : 4 : 0,2) 

Anisaldehid Hijau 

kehitaman 

Hijau 

kehitaman 

Hijau 

kehitaman 

+ + 

Sterpid/trit

erpenoid 

N-heksana : etil 

Asetat 

Liebermann 

Burchard 

Merah Tidak ada 

noda 

Triterpenoi

d merah 

ungu, 

steroid 

hijau-biru 

+ - 
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Lampiran 9. Perhitungan RF golongan senyawa kimia secara KLT 

A. hasil uji golongan senyawa kimia flavonoid 

Fase diam  : Silica gel GF254 

Fase gerak   : N-heksana : Etil asetat : Asam formiat (6:4:0.2) 

Pereaksi semprot : Sitroborat 

Rf    = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢ℎ 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Sampel Kode 

bercak 

Perhitungan Nilai 

Rf 

UV 254 UV 366 Sinar 

tampak 

Ket 

A A1 1,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,25 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning + 

 A2 1 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,16 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning 

 

+ 

B B1 0,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,1 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 B2 1,4 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,23 Peredaman 

hijau 

Flouresensi 

merah  

Kuning + 

 B3 1,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,25 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 B4 1,8 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,3 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 B5 2,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,41 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

C C1 1,7 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,28 Peredaman 

biru 

Flouresensi 

merah 

Hijau - 

 C2 2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,33 Peredaman 

biru 

Flouresensi 

merah 

Hijau - 

 C3 2,4 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,4 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hijau - 

 C4 3,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,55 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hijau  - 

 C5 4,2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,7 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hijau  - 

D D1 0,7 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,12 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 D2 1,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,21 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 D3 1,7 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,28 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 D4 2,1 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,35 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 D5 2,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,41 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 D6 3,1 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,51 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 D7 3,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,58 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

 D8 5,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,91 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning  + 

E E1 0,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,1 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Kuning 

 

+ 

 



87 

 

 
  

B. Hasil uji golongan senyawa kimia steroid/triterpenoid 

Fase diam  : Silica gel GF254  

Fase gerak   : N-heksana : Etil asetat (6:4) 

Pereaksi semprot : Liebermann Burchard 

Rf    = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢ℎ 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Sampel Kode 

bercak 

Perhitungan Nilai 

Rf 

UV 254 UV 366 Semprot  Ket  

A A1 0,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,08 Peredaman 

hijau  

Peredaman 

biru 

Biru 

kehijauan 

+ 

 A2 5,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,93 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Biru 

kehijauan 

+ 

B B1 0,8 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,13 Peredaman 

hijau 

Flouresensi 

merah 

Merah + 

 B2 2,8 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,46 Peredaman Flouresensi 

biru 

Merah + 

C C1 0,7 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,11 Peredaman 

hijau 

Flouresensi 

merah 

Kuning + 

 C2 1,1 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,18 Peredaman 

hijau 

Flouresensi 

merah 

Biru 

kehijauan 

+ 

 C3 1,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,26 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Kuning 

pudar 

+ 

 C4 2,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,41 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Kuning + 

 C5 3,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,6 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Kuning + 

 C6 5,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,92 Peredaman 

biru 

Flouresensi 

biru 

Biru 

kehijauan 

+ 

D D1 5,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,92 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Merah + 

E - - - Tidak 

terdapat 

peredaman 

Tidak 

terdapat 

fluoresensi 

- - 
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C. Hasil uji golongan senyawa kimia tanin  

Fase diam : Silica gel GF254 

Fase gerak  : N-heksana : Etil asetat : Asam formiat (6:4:0,2) 

Pereaksi semprot : FeCl3 

Rf  = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢ℎ 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Sampel Kode 

bercak 

Perhitungan Nilai 

Rf 

UV 254 UV 366 Semprot Ket 

A A1 0,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,13 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hijau 

kehitaman 

+ 

B B1 1 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,16 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

merah 

Hijau 

kehitaman 

+ 

 B2 2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,33 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

merah 

Hijau 

kehitaman 

+ 

 B3 2,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,38 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

merah 

Hitam + 

 B4 3,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,58 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Hitam + 

C C1 2,2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,36 Peredaman 

hijau 

Floresensi 

merah 

Hijau 

kehitaman 

+ 

 C2 2,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,41 Peredaman 

hijau 

Flouresensi 

merah 

Hijau 

kehitaman 

+ 

 C3 3,4 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,56 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Kuning - 

 C4 4 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,6 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Kuning - 

 C5 5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,83 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Kuning - 

D D1 0,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,08 Peredaman 

biru 

Peredaman 

merah 

Hijau 

kehitaman 

+ 

 D2 1,1 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,15 Peredaman 

hijau 

Peredaman 

biru 

Hijau 

kehitaman 

+ 

 D3 1,8 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,3 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hitam + 

 D4  2,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,38 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hitam + 

 D5 3,4 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,56 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hitam + 

E E1 0,8 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,13 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Hijau 

kehitaman 

+ 
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D. Hasil uji golongan senyawa kimia alkaloid 

Fase diam : Silica gel GF254 

Fase gerak  : Toluena : Etil asetat : Dietil Amin (7:2:1) 

Pereaksi semprot : Dragendorff 

Rf  = 
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑟𝑐𝑎𝑘 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑢ℎ 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘
 

Sampel Kode 

bercak 

Perhitungan Nilai 

Rf 

UV 254 UV 366 Semprot Ket 

A A1 3,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,58 Peredaman 

biru 

Floresensi 

biru 

Merah + 

B B1 1,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,21 Peredaman 

hijau 

Floresensi 

merah 

Hijau - 

 B2 3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,5 Peredaman 

biru 

Floresensi 

merah 

Merah + 

 B3 3,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,58 Peredaman 

hijau 

Floresensi 

merah 

Merah + 

 B4 4,8 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,8 Peredaman 

hijau 

Floresensi 

merah 

Kuning - 

C C1 0,6 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,1 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Merah + 

 C2 1,2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,2 Peredaman 

biru 

Floresensi 

merah 

Merah + 

 C3 2,2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,36 Peredaman 

hijau 

Floresensi 

biru 

Merah + 

 C4 3,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,58 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Merah + 

 C5 3,9 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,65 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Merah + 

 C6 4,7  𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,78 Peredaman 

hijau 

Floresensi 

merah 

Hijau - 

 C7 5,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,88 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Putih - 

D D1 1,2 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,2 Peredaman 

hijau 

Floresensi 

biru 

Merah  + 

 D2 2,1 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,35 Peredaman 

biru 

Floresensi 

biru 

Merah  + 

 D3 3,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,55 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Merah  + 

 D4 4,5 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,75 Peredaman 

biru 

Floresensi 

biru 

Kuning - 

 D5 5,3 𝑐𝑚

6 𝑐𝑚
 

0,88 Peredaman 

biru 

Peredaman 

biru 

Putih - 

E - - - Tidak 

terdapat 

peredaman 

Tidak 

terdapat 

fluoresensi 

- - 
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Lampiran 10.  Hasil uji aktivitas sitotoksik 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Vortex  

Inkubator  Luminar Air Flow   Sampel uji 

Sentrifuge  Microsoft inverted  

cisplatin  Media Komplite 

berserum 

Reagen MTT 
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Sodium deodocyl sulfate 

heamocytometer 

Alat hitung 

Fraksi air Cisplatin 

Kontrol media Kontrol sel 
Kontrol sel Kontrol media 

Ekstrak etanol Fraksi n-heksana Fraksi etil asetat 

Pola microplate sel 
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Lampiran 11. Perhitungan jumlah sel menggunakan heamocytometer 
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Lampiran 12. Perhitungan volume pemanenan sel 

A. Jumlah sel Vero pada suspensi stock 

sel/ml  = 
sel A + sel B+ sel C+ sel D

4
x 104 

  = 
159+111+166+141

4
 x 104  

= 144,25 x 104 L/mL 

Volume yang diambil untuk pemanenan sel = 

M1 . V1 = M2 . V2 

144,25 x 104 . V1 = 10x104 . 10 

V1 = 0,69 mL (diambil dari suspensi stok) ad 10 ml DMEM komplite 

 

B. Jumlah sel MCF-7 pada suspensi stock 

sel/ml  = 
sel A + sel B+ sel C+ sel D

4
x 104 

  = 
240

4
 x 104  

= 60 x 104 L/mL 

Volume yang diambil untuk pemanenan sel = 

M1 . V1 = M2 . V2 

60 x 104 . V1 = 10 x 104 . 10 

V1 = 1,67 mL (diambil dari suspensi stok) ad 10 ml DMEM komplite 
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Lampiran 13.  Perhitungan pembuatan larutan stok dan seri konsentrasi 

untuk perlakuan sampel 

A. Pembuatan larutan stok 

Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 10 mg/ 100l 

10 mg / 100 l = 100.000 g/ml 

 

B. Pembuatan seri konsentrasi 

1. Konsentrasi 1000 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 1000 = V2 x 100.000 

V2 = 10 l 

Dipipet 10 l dari larutan stok 

+ 990 l larutan DMEM 

2. Konsentrasi 500 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 500 = V2 x 1000 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari larutan konsentrasi (I) 

+ 500 l larutan DMEM 

3. Konsentrasi 250 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 250 = V2 x 500 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari larutan konsentrasi (II) 

+ 500 l larutan DMEM 
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4. Konsentrasi 125 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 125 = V2 x 250 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari larutan konsentrasi (III) 

+ 500 l larutan DMEM 

5. Konsentrasi 62,5 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 62,5 = V2 x 125 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari larutan  konsentrasi (IV) 

+ 500 l larutan DMEM 

6. Konsentrasi 31,25 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 31,25 = V2 x 62,5 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari larutan konsentrasi (V) 

+ 500 l larutan DMEM 

7. Konsentrasi 15,75 g/ml 

V1 x N1 = V2 x N2 

1ml x 15,75 = V2 x 31,25 

V2 = 500 l 

Dipipet 500 l dari larutan konsentrasi (VI) 

+ 500 l larutan DMEM 
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Pengerjaan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Larutan stock 

100.000 L 

 

1000 

DMEM 

stock 

+ 990 

DMEM 

+ 500 

DMEM 

+ 500 

DMEM 
+ 500 

DMEM 
+ 500 

DMEM 

+ 500 

DMEM 

+ 500 

DMEM 

500 L 500 L 500 L 500 L 500 L 500 L 

1000 

g/ml 

62,5 

g/ml 

125 

g/ml 

250 

g/ml 

500 

g/ml 

15,625 

g/ml 

31,25 

g/ml 
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Lampiran 14. Morfologi sel MCF-7 sebelum dan sesudah MTT 

 

A. Sel MCF-7 sebelum diberi MTT 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kontrol sel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol konsentrasi 1000 g/ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol konsentrasi 62,5 g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 250 g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 15,625 

g/ml 

 
Fraksi etil asetat konsentrasi 500 g/ml 

 
Fraksi etil asetat konsentrasi 31,25 

g/ml 
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Fraksi air konsentrasi 500 g/ml 

 
Fraksi air konsentrasi 31,25 g/ml 

 
Cisplatin konsentrasi 50 g/ml 

 
Cisplatin konsentrasi 6,25 g/ml 

 

B. Sel MCF-7 sesudah diberi MTT 

 
Kontrol Sel 

 

 

Ekstrak etanol konsentrasi 1000 g/ml 

 

Ekstrak etanol konsentrasi 62,5 g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 250 

g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 15,625 

g/ml 
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Fraksi etil asetat konsentrasi 500 g/ml 

 
Fraksi etil asetat konsentrasi 31,25 

g/ml 

 

Fraksi air konsentrasi 500 g/ml 

 

Fraksi air konsentrasi 31,25 g/ml 

 

Cisplatin konsentrasi 50 g/ml 

 

Cisplatin konsentrasi 6,25 g/ml 
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Lampiran 15. Morfologi sel Vero sebelum dan sesudah MTT 

 

A. Sel Vero sebelum diberi MTT 

 
Kontrol sel 

 

 
Ekstrak etanol konsentrasi 250 g/ml 

 
Ekstrak etanol konsentrasi 15,625 

g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 250 

g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 15,625 

g/ml 

 
Fraksi etil asetat konsentrasi 250 

g/ml 

 
Fraksi etil asetat konsentrasi 15,625 

g/ml 

 
Fraksi air konsentrasi 250 g/ml 

 
Fraksi air konsentrasi 15,625 g/ml 
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Cisplatin konsentrasi 50 g/ml 

 
Cisplatin konsentrasi 6,25 g/ml 

 

B. Sel Vero sesudah diberi MTT 

 
Kontrol sel 

 

 
Ekstrak etanol konsentrasi 250 g/ml 

 
Ekstrak etanol konsentrasi 15,625 

g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 250 

g/ml 

 
Fraksi n-heksana konsentrasi 15,625 

g/ml 

 
Fraksi etil asetat konsentrasi 250 

g/ml 

 
Fraksi etil asetat konsentrasi 15,625 

g/ml 



102 

 

 
  

 
Fraksi air konsentrasi 250 g/ml 

 
Fraksi air konsentrasi 15,625 g/ml 

 
Cisplatin konsentrasi 50 g/ml 

 
Cisplatin konsentrasi 1,5625 g/ml 
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Lampiran 16. Perhitungan IC50 terhadap sel MCF-7 

A. Perhitungan IC50 ekstrak etanol 70% terhadap sel MCF-7 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

Absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,625 1,193 0,508 0,541 0,546 0,531 105,45  

 

0,51

0 

 

 

 

0,104 

 

31,25 1,494 0,519 0,524 0,511 0,518 102,08 

62,5 1,795 0,483 0,509 0,542 0,511 100,44 

125 2,096 0,488 0,499 0,49 0,492 95,75 

250 2,397 0,385 0,41 0,39 0,395 71,75 

500 2,698 0,185 0,167 0,156 0,169 16,11 

1000 3 0,16 0,145 0,152 0,152 11,92 

 

 

a = 263,65 

b = -85,264 

r = 0,9042 

 

y = bx + a 

y = -85,264x + 263,65 

50 = -85,264x + 263,65 

X = 2,505 

Anti log X = 320,440 g/ml 

 

 

y = -85.264x + 263.65

R² = 0.9042

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

120.00

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5
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log konsentrasi ekstrak etanol terhadap sel MCF-7

Ekstrak etanol
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B. Perhitungan IC50 fraksi n-heksana terhadap sel MCF-7 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

Absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,62 0,505 0,505 0,503 0,481 0,469 96,57  

 

0,51

0 

 

 

 

0,104 

 

31,25 1,494 0,482 0,473 0,368 0,441 82,66 

62,5 1,795 0,353 0,465 0,275 0,364 63,40 

125 2,096 0,139 0,35 0,192 0,227 28,89 

250 2,397 0,132 0,119 0,109 0,120 2,01 

500 2,698 0,12 0,117 0,116 0,118 1,42 

1000 3 0,123 0,117 0,127 0,121 2,60 

 

 

a = 199,6 

b = -80,684 

r = 0,9747 

 

y = bx + a 

y = -80,684x + 199,6 

50 = -80,684x + 199,6 

X = 1,854 

Anti log X = 71,473 g/ml 

 

 

y = -80.684x + 199.6

R² = 0.9747

0.00

20.00

40.00

60.00

80.00

100.00

120.00

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3

%
 V
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Log konsentrasi  fraksi n-heksana terhadap sel MCF-7

Fraksi n-Heksana



105 

 

 
  

C. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat terhadap sel MCF-7 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,625 1,193 0,496 0,567 0,523 0,531 104,71  

 

0,51

0 

 

 

0,104 

 

31,25 1,494 0,494 0,523 0,521 0,526 100,77 

62,5 1,795 0,508  0,493 0,503 0,501 97,97 

125 2,096 0,38 0,39 0,377 0,391 68,63 

250 2,397 0,23  0,245 0,241 0,269 33,21 

500 2,698 0,137 0,128 0,132 0,141 6,99 

1000 3 0,123 0,13 0,125 0,126 5,42 

 

 

a = 238,98 

b = -81,962 

r = 0,9392 

 

y = bx + a 

y = -81,962x + 238,98 

50 = -81,962x + 238,98 

X = 2,305 

Anti log X = 202,163 g/ml 

 

 

y = -81.962x + 238.98

R² = 0.9392

-20.00
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D. Perhitungan IC50 fraksi air terhadap sel MCF-7 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

Absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,625 1,193 0,483 0,53 0,553 0,522 114,95  

 

0,46

8 

 

 

0,112 

 

31,25 1,494 0,48 0,503 0,472 0,485 104,56 

62,5 1,795 0,471 0,474 0,49 0,478 102,68 

125 2,096 0,367 0,415 0,409 0,409 79,84 

250 2,397 0,282 0,285 0,282 0,283 47,83 

500 2,698 0,15 0,159 0,141 0,150 10,48 

1000 3 0,129 0,143 0,145 0,139 7,39 

 

 

a = 256,7 

b = -86,346 

r = 0,9588 

 

y = bx + a 

y = -86,346x + 256,7 

50 = -86,346x + 256,7 

X = 2,387 

Anti log X = 244,054 g/ml 

 

 

y = -86.346x + 256.7

R² = 0.9588
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E. Perhitungan IC50 Cisplatin terhadap sel MCF-7 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

1,5625 0,194 0,528 0,527 0,502 0,545 114,33 

0,46

8 0,112 

3,125 0,495 0,495 0,521 0,499 0,534 110,39 

6,25 0,796 0,515 0,401 0,404 0,479 92,13 

12,5 1,097 0,301 0,328 0,355 0,328 60,67 

25 1,398 0,203 0,234 0,206 0,214 28,75 

50 1,699 0,205 0,213 0,215 0,211 27,81 

100 2 0,177 0,128 0,169 0,158 12,92 

 

 

a = 139,64 

b = -73,363 

r = 0,9307 

 

y = bx + a 

y = -73,363x + 139,64 

50 = -73,363x + 139,64 

X = 1,221 

Anti log X = 16,667 g/ml 

 

 

 

 

y = -73.363x + 139.64

R² = 0.9307

0.00
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Lampiran 17. Perhitungan IC50 terhadap sel Vero 

A. Perhitungan IC50 ekstrak etanol terhadap sel Vero 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

Absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,62 0,505 0,469 0,47 0,466 0,468 92,38  

 

0,49

3 

 

 

 

0,158 

31,25 1,494 0,443 0,433 0,405 0,427 80,04 

62,5 1,795 0,512 0,473 0,469 0,484 97,25 

125 2,096 0,468 0,425 0,429 0,440 84,12 

250 2,397 0,418 0,452 0,261 0,377 65,12 

500 2,698 0,411 0,348 0,352 0,370 63,14 

1000 3 0,409 0,323 0,329 0,353 58,16 

 

a = 152,55 

b = -32,941 

r = 0,9024 

y = bx + a 

y = -32,941x + 152,55 

50 = -32,941x + 152,55 

X = 3,113 

Anti log X = 1297,603 g/ml 

 

 

 

y = -32.941x + 152.55

R² = 0.9024
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B. Perhitungan IC50 fraksi n-heksana terhadap sel Vero 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

Absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,62 1,193 0,456 0,463 0,459 0,459 89,69  

 

0,49

3 

 

 

 

0,158 

 

31,25 1,494 0,411 0,394 0,394 0,399 71,89 

62,5 1,795 0,393 0,396 0,402 0,407 74,18 

125 2,096 0,393 0,343 0,366 0,367 62,24 

250 2,397 0,386 0,316 0,319 0,340 54,18 

500 2,698 0,34 0,338 0,336 0,338 53,49 

1000 3 0,31 0,308 0,329 0,315 46,82 

 

 

a = 108,73 

b = -21,08 

r = 0,9166 

 

y = bx + a 

y = -21,088x + 108,73 

50 = -21,088x + 108,73 

X = 2,785 

Anti log X = 609,531 g/ml 

 

 

 

y = -21.08x + 108.73
R² = 0.9166
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C. Perhitungan IC50 fraksi etil asetat terhadap sel Vero 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,62 0,505 0,496 0,463 0,508 0,489 98,55  

 

0,49

3 

 

 

0,158 

 

31,25 1,494 0,434 0,477 0,481 0,464 91,09 

62,5 1,795 0,422 0,482 0,404 0,436 82,73 

125 2,096 0,471 0,424 0,357 0,417 77,16 

250 2,397 0,364 0,468 0,331 0,387 68,31 

500 2,698 0,424 0,328 0,367 0,373 63,93 

1000 3 0,326 0,411 0,251 0,329 50,90 

 

 

a = 129,85 

b = -25,54 

r = 0,9722 

 

y = bx + a 

y = -25,54 x + 129,85 

50 = -25,54 x + 129,85 

X = 3,126 

Anti log X = 1338,037g/ml 

 

 

 

 

y = -25.54x + 129.85

R² = 0.9722

0.00

10.00

20.00

30.00

40.00

50.00

60.00

70.00

80.00

90.00

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

%
 V

ia
b
il

it
as

Log Konsentrasi fraksi etil asetat terhadap sel Vero

Fraksi Etil Asetat



111 

 

 
  

D. Perhitungan IC50 fraksi air terhadap sel Vero 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

15,625 1,193 0,493 0,479 0,482 0,484 146,28  

 

0,37

9 

 

 

0,191 

 
31,25 

1,494

8 0,478 0,448 0,472 0,466 138,13 

62,5 1,795 0,467 0,439 0,441 0,449 130,71 

125 2,096 0,406 0,48 0,407 0,431 122,86 

250 2,397 0,459 0,419 0,237 0,371 96,96 

500 2,698 0,375 0,365 0,295 0,345 85,32 

1000 3 0,361 0,251 0,359 0,323 76,01 

 

 

a = 219,41 

b = -48,809 

r = 0,9648 

 

y = -48,809x + 219,41 

y = -48,809x + 219,41 

50 = -48,809x + 219,41 

X = 3,470 

Anti log X = 2957,17 g/ml 

  

y = -48.809x + 219.41

R² = 0.9648
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E. Perhitungan IC50 Cisplatin terhadap sel Vero 

Kons. 

(g/mL) 

Log 

kons. 

Absorbansi Rata-

rata 

abs. 

% sel 

hidup 

KS KM 

I II III 

1,5625 0,193 0,373 0,338 0,330 0,347 82,98  

 

0,37

9 

 

 

0,191 

 
3,125 

0,494

8 
0,339 0,361 0,346 0,349 83,87 

6,25 0,795 0,309 0,325 0,360 0,331 74,65 

12,5 1,096 0,311 0,299 0,284 0,298 56,91 

25 1,397 0,209 0,223 0,236 0,223 16,84 

50 1,699 0,334 0,228 0,219 0,210 36,88 

100 2 0,191 0,279 0,245 0,196 25,18 

 

 

a = 105,13 

b = -52,883 

r = 0,8079 

 

y = bx + a 

y = -52,883x + 105,13 

50 = -52,883x + 105,13 

X = 1,042 

Anti log X = 11,027 

 

 

 

y = -52.883x + 105.13

R² = 0.8079
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Lampiran 18. Perhitungan indeks selektivitas Sel Vero terhadap sel MCF-7 

A. Ekstrak etanol 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel MCF−7
 

   =
1297,603 

320,44
 

   = 4,04 

B. Fraksi n-heksana 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel MCF−7
 

   =
609,531 

71,473
 

    = 8,52 

C. Fraksi etil asetat 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel MCF−7
 

   =
1338,037 

202,163
 

    = 6,6 

D. Fraksi air 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel MCF−7
 

   =
2957,17 

244,054
 

    = 12,11 

E. Cisplatin 

Indeks selektivitas = 
IC50 sel vero 

IC50 sel MCF−7
 

   =
11,027 

16,667
 

   = 0,67 


